
 

BAB I 

PENDAHULUAN 
A. Konteks Penelitian 

Guru merupakan komponen penting dalam proses belajar mengajar. 

Keberhasilan proses belajar mengajar banyak tergantung kepada kemampuan guru 

dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi proses belajar mengajar. 

Salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan guru dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar adalah efektifitas serluruh rangkaian kegiatan yang dilaksanakan 

dalam proses belajar mengajar tersebut. Efektifitas mengajar guru dapat menjadi 

alat kontrol agar kegiatan yang dilaksanakan tidak menyasar dari tujuan yang 

telah direncanakan. Dengan demikian efektifitas mengajar penting untuk 

mengarahkan kegiatan pengajaran berlangsung secara tepat sesuai dengan program 

dan tujuan yang telah direncanakan. Menurut Hasan Shadily : ”efektifitas adalah 

menunjukkan taraf tercapainya suatu tujuan. Usaha dikatakan efektif kalau usaha 

itu mencapai tujuan. Secara ideal efektifitas dapat dinyatakan dengan ukuran yang 

agak pasti, misalnya usaha “A” 60% efektif dalam mencapai tujuan “X."
1

Untuk 

mencapai suatu tujuan berarti harus dilakukan usaha yang benar-benar sesuai 

dengan kebutuhan. Efektifitas mengajar akan membantu guru untuk mencapai 

tujuan pengajaran dengan lebih cepat dan lebih mudah. Karena itu “guru yang 

efektif adalah mereka yang mampu membawa siswanya dengan berhasil mencapai 

tujuan pengajaran. Jadi di sini ada dua tolak ukur mengenai efektifitas mengajar, 

yakni tercapainya tujuan dan hasil belajar yang tinggi.”
2
Jika kedua tolak ukur itu 

telah tercapai, maka pengajaran yang dilaksanakan sudah berjalan secara efektif. 
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2J.J. Hasibuan dan Moegjiono, Proses Belajar Mengajar, cet. 2 (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2011), h. 43 

 

1 



 

Dengan demikian efektifitas mengajar guru dapat dilihat dari pencapaian 

tujuan pembelajaran dan hasil belajar yang diperoleh siswa. Jika tujuan dapat 

tercapai dan hasil belajar yang diperoleh siswa juga tinggi berarti guru telah 

mengajar secara efektif. Dalam hal ini efektifitas mengajar guru dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, diantaranya adalah penguasaan guru pada materi pelajaran dan 

kemampuan guru mengelola kelas. 

Materi pelajaran adalah subtansi yang akan disampaikan dalam proses 

belajar mengajar. Penguasaan guru terhadap materi pelajaran, mutlak wajib 

dimiliki guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Jika guru tidak 

menguasai materi, maka proses belajar mengajar yang dilaksanakannya tidak 

akan berjalan dengan baik dan lancar. Menurut Nana Sudjana “kemampuan 

menguasai materi pelajaran merupakan bagian integral dari proses belajar 

mengajar.”
3

Kemudian Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan “guru yang 

tidak menguasai materi pelajaran akan menemui kesulitan mengelola interaksi 

belajar mengajar.”
4

Jadi penguasaan guru terhadap materi pelajaran mutlak 

diperlukan untuk menciptakan pengajaran yang efektif. 

Penguasaan guru pada materi pelajaran dapat diupayakan dengan berbagai 

cara. Diantaranya mempelajari buku pegangan guru dan siswa, buku-buku yang 

relevan, mengikuti pendidikan dan pelatihan, memanfaatkan media elektronika, 

dan sebagainya. Selain itu diskusi dengan teman sejawat juga penting untuk 

meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. Misalnya melalui 

wadah Musyawarah Guru Mata Pelajaran. 

Untuk meningkatkan efektifitas mengajar, maka sebelum melaksanakan 

proses belajar mengajar, guru harus terlebih dahulu mempersiapkan dirinya 

dengan cara mempelajari materi-materi yang akan disampaikan dalam proses 

belajar mengajar. 

3
Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, cet. 8 (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 

2005), h. 23. 

4
Syaiful Bahri Djamarah, Keberhasilan Pembelajaran dan Kompetensi Guru, cet. 5 (Surabaya: 

Usaha Nasional, 1996), h. 66.



 



 

Penguasaan guru terhadap materi pelajaran tersebut mencakup materi-

materi pokok dan materi-materi pendukung sesuai dengan yang telah 

ditetapkan dalam silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Yang 

dimaksud dengan materi pelajaran pokok adalah materi pelajaran yang 

menyangkut bidang studi yang dipegang oleh guru sesuai dengan profesinya 

(disiplin keilmuannya). Sedangkan materi pelajaran pendukung atau 

pelengkap adalah materi pelajaran yang dapat membuka wawasan seorang 

guru agar dalam melaksanakan pembelajaran dapat menunjang penyampaian 

materi pelajaran pokok. Penggunaan materi pelajaran pendukung ini 

disesuaikan dengan materi pelajaran pokok agar dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran pokok yang disampaikan. 

Penguasaan guru terhadap materi pelajaran akan memberikan 

kemudahan kepada guru dalam menyusun perencanaan. Misalnya dalam 

penyusunan Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Demikian juga dalam pelaksanaan proses belajar 

mengajar, penguasaan guru terhadap materi pelajaran akan memudahkan guru 

dalam menyampaikan materi pelajaraan kepada siswa sehingga proses belajar 

mengajar berjalan dengan baik dan lancar. Sebaliknya proses belajar mengajar 

akan akan terhambat atau berjalan kaku jika guru tidak menguasai materi atau 

tidak memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas mengenai materi 

pelajaran yang diajarkannya. Oleh sebab itu seorang guru dituntut untuk 

senantiasa meningkatkan pengetahuan dan wawasannya tentang materi 

pelajaran, terutama yang menyangkut mata pelajaran yang diampunya. Untuk 

itu guru tidak boleh hanya memakai buku paket saja dalam proses belajar 

mengajar, tetapi harus berusaha menggali dari berbagai sumber yang relevan. 

Jika guru memiliki penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran yang 

diampunya, maka guru akan dapat menyampaikan materi pelajaran dengan 

baik dan lancar tanpa keragu-raguan. Demikian pula dengan siswa akan lebih 

terfokus untuk mengikuti proses belajar mengajar dan berusaha menguasai 

materi yang diajarkan.  

 

 

 



 

Hal ini tentu akan berpengaruh terhadap penguasaan siswa terhadap 

materi yang diajarkan guru. Dengan demikian efektifitas mengajar guru akan 

lebih meningkat. Namun realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih ada 

guru yang menganggap penguasaan materi pelajaran itu tidak penting. 

Fenomena ini antara lain tampak dari kurangnya minat dan motiavasi guru 

untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan yang dimilikinya berkaitan 

dengan mata pelajaran yang diampunya. Guru cenderun untuk hanya sekedar 

menguasai materi pokok saja dan kurang menguasai materi pendukung, 

padahal pembelajaran akan lebih menarik jika guru memiliki pengetahuan dan 

wawasan yang luas untuk mendukung materi pelajaran yang diajarkannya. 

Pengelolaan kelas juga merupakan faktor penting dalam meningkatkan 

efektifitas mengajar guru. Kemampuan mengelola kelas penting dikuasai 

guru karena kelas yang dikelola dengan baik akan memberikan ketenangan, 

keamanan dan kenyamanan kepada siswa mengikuti proses belajar mengajar 

yang dilaksanakan sehingga berpengaruh pula terhadap keberhasilan 

pembelajaran yang dilaksanakan.Pengelolaan kelas yang ideal adalah 

apabila guru dapat mendayagunakan seluruh potensi kelas berupa pemberian 

desempatan yang seluas-luasnya kepada setiap personal untuk melakukan 

kegiatan - kegiatan yang kreatif dan terarah sehingga waktu dan dana yang 

tersedia dapat dimanfaatkan secara efisien untuk melakukan kegiatan-

kegiatan kelas yang berkaitan dengan kurikulum dan perkembangan 

siswa. Dengan kata lain pengelolaan kelas dapat menciptakan lingkungan 

kelas yang baik yang memungkinkan para siswa berbuat sesuai dengan 

keinginannya seperti halnya dalam lingkungan masyarakat. Sebaliknya kelas 

yang tidak dikelola secara baik dapat menimbulkan rasa tidak tenang, 

tidak aman dan tidak nyaman bagi siswa dalam mengikuti proses belajar 

mengajar. Hal ini dapat menimbulkan rasa bosan pada diri siswa untuk 

mengikuti proses belajar mengajar. 

Kondisi seperti ini tentu dapat mengakibatkan pengajaran yang 

dilaksanakan guru tidak berlangsung secara efektif. Misalnya hasil belajar 

siswa yang rendah, yaitu berada di bawah kriteria ketuntasan minimal yang 

ditetapkan.   

 

 

 



 

 Meskipun pengelolaan kelas merupakan hal yang penting dalam 

kegiatan pembelajaran, masih ada guru yang kurang perduli terhadap 

pengelolaan kelas. Fenomena ini tampak dari kurangnya perhatian guru 

terhadap kebersihan dan keindahan kelas, kurangnya kedisiplinan siswa 

ketika berlangsungnya proses pembelajaran, kurangnya perhatian guru 

terhadap gangguan yang muncul ketika berlangsungnya proses pembelajaran 

dan sebagainya. Fenomena ini menunjukkan kurangnya kemampuan guru 

dalam mengelola kelas. 

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran 

pokok yang diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah. Untuk mencapai tujuan 

pengajaran Pendidikan Agama Islam dibutuhkan kemampuan guru dalam 

melaksanakan pengajaran yang efektif. Diantaranya melalui penguasaan 

guru terhadap materi pelajaran dan keamampuan guru mengelola kelas. 

Jika kedua hal ini berjalan dengan baik, kemungkinan besar efektifitas 

mengajar guru akan semakin meningkat yang ditunjukkan dengan 

tercapainya tujuan pembelajaran dan diperolehnya hasil belajar yang lebih 

tinggi. 

Berdasarkan pengamatan penulis, upaya yang sudah dilakukan 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dengan Departen Agama dalam 

meningkatkan efektifitas mengajar guru Pendidikan Agama Islam di MI. 

Darul Hidayah Sudimoro Tulangan Sidoarjo adalah mengaktifkan 

kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran tingkat sekolah dan tingkat 

Kecamatan, melakukan pendidikan dan pelatihan, workshop dan 

mengikutsertakan guru-guru Pendidikan agama Islam dalam kegiatan-

kegiatan pelatihan yang dilaksanakan di tingkat propinsi maupun tingkat 

nasional. 

Meskipun Kepala Sekolah dan Dinas Pendidikan telah bekerja 

sama dengan Kantor Departemen Agama melakukan berbagai upaya



 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pembahasan di atas, 

maka kesimpulan yang bisa diperoleh adalah :  

1.  Penguasaan materi pelajaran dan kemampuan mengelola kelas 

dalam meningkatkan kompetensi mengajar guru Pendidikan 

Agama Islam di MI Darul Hidayah Sudimoro Tulangan Sidoarjo masih 

perlu dioptimalkan, mengingat kelebihan yang ditemukan di madrasah ini 

terbilang masih dalam katagori cukup. 

2.   Faktor kelemahan apa saja yang menyertai Optimalisasi 

penguasaan materi pelajaran dan kemampuan mengelola kelas 

dalam meningkatkan kompetensi mengajar guru Pendidikan 

Agama Islam di MI Darul Hidayah Sudimoro Tulangan Sidoarjo 

menyangkut keterbatasan inovasi dan kreativitas mengajar sebagaimana 

yang harus direspon di masa kemajuan teknologi dan informasi sat kini. 

Kelemahan dan hambatan ini disolusi secara non teknis dan perlu 

pelatihan dan pengembangan pada aspek pendidikan dan pelatihan bagi 

guru PAI-nya. 



 

5.2 Saran dan Rekomendasi 

   Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran dan rekomendasi 

yang bisa disampaikan pada penelitian ilmiah ini adalah : 

1.  Perlunya pendalaman persepsi materi ajar sekaligus teknik 

penguasasaan kelas dalam rangka meningkatkan kompetensi guru. 

2.  Perlunya mengatasi kelmahan dan hambatan peningkatan kompetensi 

guru melalui intensitas diklat dan pembinaan motivasional. 

3.  Perlunya keterpaduan sinergi kepala madrasah, pengawas madrasah, 

serta guru PAI dalam rangka peningkatan kompetensi guru madrasah. 
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